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Abstrak
Penerimaan diri adalah sikap yang merasa dimana seseorang merasa puas akan diri sendiri dan
mudah untuk mencintai diri sendiri. Di masa remaja atau peralihan dari anak-anak menuju
dewasa, ada banyak remaja yang mengalami kesulitan untuk menerima dirinya sendiri. Hal ini
dipengaruhi oleh maraknya perilaku body shaming yang terjadi dikalangan remaja. Body
shaming adalah fenomena bullying atau mengomentari bentuk tubuh seseorang. Body shaming
ditujukan pada bentuk tubuh, wajah, warna kulit, hingga rambut. Perilaku Body shaming tentunya
membuat seseorang akan sulit untuk menerima dirinya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerimaan diri pada remaja wanita yang pernah mengalami body shaming. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan tipe pendekatan fenomenologis.
Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Partisipan dalam penelitian ini
adalah dua remaja Universitas Kristen Satya Wacana yang pernah mengalami body shaming
kurang dari dua tahun lalu. Pada penelitian ini ditemukan bahwa kedua partisipan mengalami
body shaming saat anak-anak hingga remaja. Body shaming yang diberikan kepada partisipan
memunculkan dampak pada kedua remaja sehingga adanya ketidakpuasan pada bentuk tubuh

dan membutuhkan dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Dalam upaya penerimaan diri yang

dilakukan oleh kedua partisipan juga ditemukan faktor yang menyebabkan kedua partisipan
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mengalami kesulitan dalam menerima dirinya sendiri karena dampak dari perlakuan body
shaming yang keduanya terima.

Kata Kunci: Penerimaan diri, body shaming, remaja wanita

Abstract

Self-acceptance is an attitude that is satisfied with yourself and easy to love yourself. During
adolescence or the transition from childhood to adulthood, there are many teenagers who have
difficulty accepting themselves. This is influenced by the rampant body shaming behavior that
occurs among adolescents. Body shaming is a phenomenon of bullying or commenting on one's
body shape. Body shaming is aimed at body shape, face, skin color, and hair. Body shaming
behavior certainly makes it difficult for a person to accept himself. This study aims to determine
self-acceptance in young women who have experienced body shaming. The method used in this
study is qualitative with a phenomenological approach. This research was conducted by
interview and observation methods. The participants in this study were two teenagers from Satya
Wacana Christian University who had experienced body shaming less than two years ago. In this
study it was found that both participants experienced body shaming as children to teenagers.
The body shaming that was given to the participants had an impact on the two teenagers so
that there was dissatisfaction with their body shape and they needed social support from the
surrounding environment. In the self-acceptance efforts carried out by the two participants,
factors were also found that caused the two participants to experience difficulties in accepting
themselves because of the impact of the body shaming treatment that they both received.

Keywords. Self-acceptance, body shaming, young women
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PENDAHULUAN

Dalam periode kehidupan seorang individu akan melewati beberapa tahapan
perkembangan, mulai dari masa anak-anak hingga masa dewasa. Masa ini juga sering disebut
dengan masa transisi. Masa transisi sendiri menurut Tyas, dkk. (2021) adalah masa remaja, yang
dimana seorang anak-anak akan melewati masa ini untuk mencapai masa dewasanya. Hurlock
(2010) mengatakan bahwa awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13-16 tahun atau 17 tahun,
dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun yaitu usia matang secara
hukum. Sedangkan menurut Santrock (2003) awal masa remaja dimulai pada usia 10-12 tahun dan
berakhir pada usia 21-22 tahun. Secara umum menurut para tokoh-tokoh psikologi, remaja dapat
dibagi dalam 3 fase batasan umur, antara lain fase remaja awal usia 12-15 tahun, fase remaja madya
usia 15-18 tahun, fase remaja akhir usia 18-21tahun. Pada masa inilah banyak terjadinya perubahan-
perubahan yang sangat jelas terlihat mulai dari perubahan psikis dan juga perubahan fisik.
Perubahan psikis dapat dilihat dari bagaimana seorang individu merespon sesuatu, berbicara,
kecerdasannya serta memecahkan masalah. Sedangkan perubahan fisik dapat dilihat dari berat
badannya, tinggi badannya serta bentuk anggota tubuh yang mulai mengalami pertumbuhan dan

perubahan yang signifikan.

Dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli, dijelaskan bahwa reaksi
perubahan psikis pada remaja sangat dipengaruhi oleh perubahan fisik yang dialaminya.
Firmansyah (2017) menjelaskan bahwa perubahan fisik yang dialami oleh seseorang dapat juga
mengubah psikisnya. Saat menginjak usia remaja, pada dasarnya wanita memiliki kecenderungan
untuk tampil cantik dan menarik sehingga penampilan bentuk tubuh dan wajah menjadi sebuah
prioritas. Damanik (2011) mengatakan bahwa wanita sering menyisihkan anggarannya untuk
melakukan perawatan wajah dan tubuh agar tetap menarik. Menurut Al-Mighwar (2010), beberapa
remaja putri sebagian besar mendambakan bentuk tubuh yang ideal seperti tubuh yang langsing,
pinggul dan pinggang yang kecil, lengan dan tungkai kaki yang lebih ramping dan payudara yang
lebih besar. Hal ini tentunya membentuk stereotip pada beberapa kalangan remaja, bahkan
beberapa remaja merasa mereka sulit diterima dikalangan masyarakat karena tidak memiliki bentuk
tubuh yang ideal, selain itu juga beberapa remaja sering merasa tidak percaya diri, menjadi minder,

dan sulit untuk menerima diri mereka sendiri.
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Maraknya perilaku body shaming yang berdampak berat pada seorang remaja membuat
beberapa peneliti mengemukakan bahwa pentingnya penerimaan diri dari seorang remaja untuk
membangun dirinya agar lebih percaya diri dan mempersiapkan masa dewasa lebih baik.
Penerimaan diri menurut Tyas, dkk. (2021) adalah tingkat kesadaran individu tentang karakteristik
pribadi dan kemauan untuk hidup dengan kondisi seperti itu. Sedangkan menurut Chaplin (2012)
penerimaan diri merupakan sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-
kualitas dan bakat bakat sendiri dan pengakuan akan keterbatasan sendiri. Jika seseorang tidak
dapat menerima diri pada kasus body shaming maka akan muncul kecenderungan-kecenderungan
gangguan klinis yang akan terjadi, seperti body dysmorphia, minder, depresi, hingga eating
disorder. Menurut Cho, dkk. (2014) penerimaan diri sendiri merupakan mekanisme yang
memungkinkan individu untuk bertahan dan mengenal diri dan menerima sifat positif dan
negatifnya selama situasi negatif. Menurut Hurlock (2010) orang-orang yang dapat menerima diri
sendiri didefinisikan sebagai mereka yang tidak memiliki masalah atau beban terhadap diri mereka
sendiri, meningkatkan peluang mereka untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Orang yang bisa
menerima keadaan diri mereka dapat merefleksikan diri mereka serta menemukan cara untuk
berdamai dengan diri sendiri. Sedangkan sebaliknya ketika seorang individu tidak bisa menerima
keadaan diri mereka cenderung akan mudah merasa malu, selalu merasa takut dan juga tidak
percaya diri. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya dukungan dari keluarga serta orang-orang
terdekat selain itu kurangnya kepercayaan diri ini dapat disebabkan oleh adanya perilaku body
shaming yang diterima oleh remaja itu sendiri. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gayatri (2022),
kepercayaan diri seseorang yang mengalami body shaming dapat meningkat jika memiliki

lingkungan terdekat yang juga mendukung.

Body Shaming sendiri adalah perilaku bullying yang paling sering terjadi dikalangan anak
muda. Menurut Dolezal (2015) body shaming merupakan salah satu bagian dari bullying verbal.
Tipe dari bullying verbal umumnya bertujuan untuk merendahkan harga diri seseorang seperti
dengan mengatakan hal-hal buruk tentang fisik seperti kurus, gemuk, hitam, pendek, pesek dan
sebagainya. Dalam data menurut komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
mengatakan bahwa kasus kekerasan pada tahun 2019 mencapai angka 127 kasus dan salah satu
kasus yang tergolong dalam kekerasan itu adalah bullying. Selain itu, kasus bullying yang terjadi di

Indonesia paling banyak pelakunya adalah remaja awal. Body shaming sendiri adalah tindakan
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bullying yang dimana pelaku akan memberikan komentar negatif tentang fisik seseorang sehingga
membuat korban body shaming itu sendiri merasa malu. Adapun bentuk-bentuk body shaming
menurut Fauzia, dkk. (2019) antara lain adalah (1) fat shaming yang merupakan bullying yang
diberikan kepada orang-orang yang memiliki tubuh gemuk, (2) skinny/thin shaming yang
merupakan bullying yang diberikan kepada orang-orang yang memiliki tubuh kurus, (3) rambut
tubuh/tubuh berbulu yang adalah jenis bullying yang dimana korban akan dihina karena memiliki
bulu yang berlebih, (4) warna kulit yang adalah jenis bullying yang dimana korban akan diberikan
hinaan karena warna kulit yang kehitaman atau lebih pucat. Dari beberapa jenis body shaming ini,
dapat menyebabkan beberapa dampak yang terutama pada psikis seseorang. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Chairani (2018) seseorang yang mengalami body shaming akan cenderung
mengalami eating disorder. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk. (2020) juga
mengemukakan bahwa akibat dari tidak adanya penerimaan diri beberapa remaja mengalami
Anorexia Nervosa. Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, dkk. (2019) yang
mengemukakan bahwa dampak lain dari perlakuan body shaming menyebabkan citra diri negatif
dari seorang yang menjadi korban body shaming. Citra diri yang negatif ini membuat seseorang
yang menjadi korban body shaming mengalami sulitnya penerimaan diri. Berdasarkan uraian diatas,
body shaming yang terjadi pada remaja wanita serta dampaknya yang cukup besar sehingga
membuat seorang remaja sulit untuk menerima dirinya sendiri. Maka penelitian ini ditujukan untuk
melihat bagaimana penerimaan diri pada remaja wanita di Universitas Kristen Satya Wacana yang
mengalami body shaming.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yakni yang menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini nantinya akan membentuk deskriptif tentang penerimaan diri pada remaja
wanita yang mengalami body shaming di Universitas Kristen Satya Wacana. Penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif ini yaitu dengan melakukan analisis dan penyajian data secara sistematik
sehingga lebih mudah untuk dipahami dan diambil kesimpulannya. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan fenomenologi. Penelitian fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat
dan mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual tentang
pengalaman pengalamannya. Menurut Schutz (dalam Campbell, 1994), fenomenologi merupakan
metode dirumuskan sebagai media untuk memeriksa dan menganalisis kehidupan batiniah individu

yang berupa pengalaman mengenai fenomena atau penampakan sebagaimana adanya, yang lazim
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disebut arus kesadaran. Penelitian ini melibatkan dua orang mahasiswa wanita di Universitas Kristen
Satya Wacana yang berusia 18-21 tahun dan pernah menjadi korban perilaku body shaming kurang
dari 2 tahun lalu. Penelitian ini menggunakan metode triangulasi data sebagai teknik pengabsahan
data. Selain itu peneliti menggunakan beberapa metode yang berbeda seperti wawancara dan

observasi untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kedua partisipan, pengalaman body shaming yang diterima berbeda-beda. Body
shaming pertama kali diterima partisipan pertama saat berada di Sekolah Menengah Pertama.
Sedangkan pada partisipan 2, body shaming pertama kali diterima saat responden berada di
Sekolah Dasar. Body shaming ini dilakukan oleh lingkungan dan teman sebaya partisipan yang
ditujukan pada bentuk wajah, bentuk tubuh serta warna kulit. Pengalaman body shaming yang
diterima kedua responden ini juga kemudian memberikan dampak pada kedua partisipan. Mulai
dari adanya reaksi emosi sedih dan marah, perasaan rendah diri, hingga munculnya persepsi-
persepsi yang membuat kedua responden merasa tidak percaya diri. Dampak yang diterima kedua
partisipan membuat keduanya merasa tidak puas akan bentuk tubuh dan ingin mencapai tubuh
yang ideal melalui upaya-upaya yang dilakukan seperti mengatur pola makan, mengatur jam tidur,
olahraga dan mengikuti program-program untuk mendapatkan tubuh yang ideal. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Sakinah (2018), body shaming yang dilakukan oleh seseorang
dapat mengganggu kenyamanan dan menimbulkan dampak yang buruk bagi orang yang menjadi
korban body shaming antara lain perasaan tidak percaya diri, merasa tidak aman dan memiliki
upaya untuk menjadi ideal. Selain itu perlakuan body shaming juga memunculkan perasaan rendah
diri yang membuat ketidakpuasan pada bentuk tubuh sehingga menyebabkan kedua partisipan
sering melakukan perbandingan diri pada seseorang yang memiliki tubuh yang ideal menurut
kedua partisipan. Sakinah (2018) juga mengatakan bahwa adanya citra tubuh memungkinkan
seseorang untuk membandingkan keadaan dirinya dengan orang lain dan menimbulkan rasa malu

terhadap tubuh.

Pada wawancara juga kedua partisipan merasa memiliki kekurangan pada bentuk tubuh dan
wajah. Partisipan 1 mengatakan kekurangannya ada bentuk badan yang terlalu kurus dan wajah
yang memiliki banyak jerawat. Sedangkan partisipan 2 mengatakan bahwa kekurangannya ada

pada bentuk tubuh, menurutnya karena ia memiliki tubuh yang kurus sehingga membuatnya
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mudah kelelahan dan sakit. Selain itu kedua partisipan merasa bahwa keduanya tidak memiliki
kelebihan dalam bentuk tubuh. Pada hal ini, dukungan sosial dari lingkungan kedua partisipan
menjadi sangat penting bagi partisipan. Angelina, dkk. (2021) juga mengemukakan bahwa
lingkungan diharapkan juga memahami bahwa dukungan dari lingkungan tersebut menjadi
penting dalam mempertahankan self-esteem agar korban dari body shaming tetap memiliki self-
esteem yang positif. Dalam wawancara ditemukan partisipan 1 mengatakan bahwa ia mendapatkan
dukungan sosial dari orang-orang terdekatnya yaitu keluarga dan teman-temannya. Sedangkan

pada partisipan 2, ia hanya mendapatkan dukungan sosial dari keluarganya saja.

Selain sulitnya menyadari kelebihan pada bentuk tubuh, ingatan tentang perlakuan body
shaming yang diterima kedua partisipan memunculkan rasa takut dan trauma sehingga
menyebabkan keduanya sulit untuk menerima dirinya sendiri dan masih melakukan perbandingan
diri dengan orang lain. Menurut Sakinah (2018) tindakan body shaming sulit dilupakan sehingga
menimbulkan pengaruh yang lebih besar seperti trauma dan putus asa, yang membuat korban
cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menerima diri sendiri. Namun terlepas dari
hal tersebut, kedua partisipan menyadari bahwa keduanya harus bangkit dari keterpurukannya dan
kembali menerima diri dengan seutuhnya. Ada beberapa hal yang dilakukan kedua partisipan untuk
menerima dirinya. Pada partisipan 1, ia mengatakan bahwa memiliki kelebihan pada intelektualnya
dan memakai kelebihan itu untuk bangkit dan menerima dirinya sendiri. Sedangkan pada partisipan
2, ia lebih berfokus pada usaha program yang dilakukan untuk mendapatkan tubuh yang ideal.
Selain dari itu kedua partisipan belajar menerima dirinya dengan cara bersyukur dan mengurangi
kemungkinan bertemu dengan orang-orang yang cenderung membuat keduanya merasa rendah
diri. Dalam penelitian ini juga ada beberapa keterbatasan yang ditemukan, antara lain adalah

kesulitan dalam mencari partisipan yang mengalami body shaming.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti maka dapat disimpulkan bahwa kedua
partisipan mengalami perlakuan body shaming saat masih anak-anak dan remaja awal. Perlakuan
body shaming ini memberikan dampak kepada kedua partisipan. Salah satu diantaranya adalah
reaksi emosi sedih pasca perlakuan body shaming diberikan, perasaan rendah diri, merasa tubuh

tidak ideal, serta tidak merasa memiliki kelebihan pada tubuh. Dampak ini tentunya membuat

Copyright @ Kelin Karpillia Tadius, Krismi Diah Ambarwati



perasaan tidak puas pada bentuk tubuh pada kedua partisipan sehingga keduanya seringkali
membandingkan dirinya dengan orang lain. Selain itu, ketidakpuasan pada bentuk tubuh ini
memunculkan keinginan untuk keduanya mencapai keidealan bentuk tubuh dengan berbagai cara
antara lain mengatur pola makan, mengatur jam tidur, melakukan olahraga, hingga mengikuti
program-program untuk membentuk tubuh yang ideal. Ketidakpuasan pada bentuk tubuh ini juga
membuat kedua partisipan sulit untuk melihat kelebihan yang ada pada tubuhnya. Dalam hal ini
dukungan sosial dari orang-orang terdekat menjadi penting untuk mendukung kedua partisipan
dalam proses penerimaan dirinya. Kedua partisipan mengatakan bahwa keduanya menerima
dukungan sosial dari teman-teman serta keluarganya. Kedua partisipan juga menyadari bahwa
keduanya harus bangkit dari keterpurukannya dan belajar untuk menerima dirinya sendiri. Pada
partisipan 1 mencoba untuk berfokus pada kelebihan yang ada pada dirinya dan memakai
kelebihan itu untuk bangkit. Sedangkan pada partisipan 2 lebih berfokus untuk terus membentuk
tubuhnya menjadi ideal dengan cara mengikuti program Zumba untuk membentuk tubuhnya.
Keduanya juga belajar untuk terus bersyukur dan menghindari orang-orang yang akan membuat
keduanya merasa rendah diri agar lebih mudah untuk menerima dirinya sendiri. Namun terlepas
dari itu ada beberapa hal juga yang menjadi faktor kedua partisipan sulit untuk menerima dirinya
sendiri. Salah satunya munculnya adalah ingatan tentang perilaku body shaming yang keduanya

terima.
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